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ABSTRAK 

CITRA AYU LESTYARINI, “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN 
K3 (KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA) TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN DI DEPARTEMEN OPERASI P-IIB PT PUPUK 
SRIWIDJAJA PALEMBANG”, DIBAWAH BIMBINGAN IBU DRA. DWI 
KARSASIH, SE, MM DAN IBU SYAHYUNI, SE, MM 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan Untuk Mengetahui, Menganalisis 
Dan Membuktikan Pengaruh Lingkungan Kerja dan K3 (Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja) Secara Simultan dan Parsial Terhadap Kinerja Karyawan Di 
Departemen Operasi P-IIB PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Metode pembahasan 
penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda dengan Sampel 
Sebanyak 75 Responden. 

Hasil dari penelitian ini adalah Secara bersama-sama (Simultan) terdapat 
pengaruh signifikan dari variabel Lingkungan Kerja dan K3 Terhadap Kinerja 
Karyawan Di Departemen Operasi P-IIB PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 
Dimana nilai F hitung (275,495) lebih besar dari nilai F tabel (3,12) dengan 
tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000. Secara Parsial Pengaruh variabel X1 
(Lingkungan Kerja) terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai t hitung 5,886 > t 
tabel 1,99 dengan nilai signifikansi sebesar tsig = 0,000 yang berarti lebih kecil 
dari nilai α = 0,05. Bahwa Lingkungan Kerja (X1) secara parsial berpengaruh 
nyata terhadap Kinerja Karyawan (Y). Variabel X2 (K3) terhadap Kinerja 
diperoleh nilai t hitung 6,321 > t tabel 1,99 dengan nilai signifikansi sebesar tsig = 
0,000 yang berarti lrbih kecil dari nilai α = 0,05. Bahwa K3 (X2) secara parsial 
berpengaruh nyata terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Diperoleh Keofisien Determinasi (R2 =  0,884). Hasil ini secara statistic  
sangat signifikan artinya 88,4% secara bersama-sama dapat menjelaskan pengaruh 
dari variabel Lingkungan Kerja dan K3 Terhadap Kinerja Karyawan di 
Departemen Operasi P-IIB PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, sedangkan sisanya 
11,6% dapat dijelaskan oleh variabel yang lain tidak dimasukkan dalam penelitian 
ini. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja , K3, MSDM 

xiv 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) salah satu aset dan salah satu bagian dari 

sebuah organisasi, karena itu sumber daya manusia ini perlu pengelolaan dengan 

baik dan benar. Jika dilihat dari sifatnya sumber daya manusia memiliki keunikan 

dari pada aset lainnya. Hal itu dikarenakan SDM ini memiliki perasaan, pikiran, 

dan perilaku, sehingga jika dikelola dengan baik mampu memberikan kontribusi 

bagi kemajuan perusahaan secara aktif, sesuai yang diharapkan (Istijanto, 2010). 

Setiap perusahaan menginginkan pegawainya memiliki kinerja yang tinggi 

dalam bekerja. Dengan kinerja pegawai yang tinggi, diharapkan tujuan perusahaan 

akan dapat tercapai sebagaimana telah direncanakan. Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2011). 

Peningkatan efektivitas kerja melalui upaya penataan lingkungan kerja 

perlu mendapat perhatian dari pihak manajemen, karena kaitannya dengan 

efektivitas kerja sangat erat. Berbagai kelemahan dalam sistem perencanaan kerja 

dengan cepat memberikan gambaran kelemahan dalam pelaksanaan kerja seperti 

penyelesaian kerja tidak tepat waktu. Perhatian terhadap sistem perencanaan kerja 

dan penataan lingkungan kantor akan berpengaruh langsung pada efektivitas dan 

efisiensi kerja. Salah satu usaha untuk menciptakan keadaan lingkungan kerja 
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yang sehat dan aman, sehingga meningkatkan efektivitas kerja pegawai adalah 

pelaksanaannya berdasarkan prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan kerja 

secara menyeluruh. 

Lingkungan kerja mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam 

peningkatan kinerja. Lingkungan kerja mengarah kepada beberapa aspek 

diantaranya manajemen, struktur organisasi, dan deskripsi kerja, kebebasan, 

lingkungan fisik yang memuaskan, seperti tersedianya tempat ibadah, ruangan 

yang cukup nyaman untuk bekerja, ventilasi yang baik, keamanan, jam kerja yang 

sesuai dan tugas-tugas yang bermakna. Kondisi lingkungan dalam variasi-variasi 

yang relative sederhana dalam suhu, kebisingan, penerangan, atau mutu daerah 

dapat mendorong efek-efek yang berarti terhadap sikap dan kinerja pegawai. 

Selain itu rancangan yang memperhatikan jumlah ruang kerja, pengaturan atau 

tata letaknya dan tingkat kekuasaan pribadi yang diberikan, mempengaruhi kinerja 

dan tingkat kepuasan pegawai. 

Jika lingkungan kerja yang ada di sebuah perusahaan tidak kondusif , 

seperti tidak adanya ventilasi yang baik, pengaturan suhu udara di sebuah 

ruangan, penerangan yang kurang, rekan sesama karyawan yang mempunyai 

masalah satu dengan yang lain, dan sikap atasan yang tidak mentoleransi 

pekerjaan bawahan. Maka masalah lingkungan kerja tersebut secara tidak 

langsung dapat menurunkan kinerja karyawan yang ada di perusahaan tersebut. 

Selain lingkungan kerja, Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

juga harus diperhatikan. Kecelakaan kerja sepertinya masih menjadi masalah 

utama yang sering kita temukan di Indonesia, hal ini terjadi karena masih 
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kurangnya kesadaran dan kepedulian tenaga kerja ataupun perusahaan tentang 

pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Terbatasnya pengetahuan 

tenaga kerja dan kesadaran mengenai potensi bahaya dari pekerjaan yang 

dilakukan menjadi salah satu penyumbang terbanyak penyebab kejadian 

kecelakaan di Indonesia. 

Adapun program Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3) saat ini banyak 

menjadi sorotan dari berbagai sumber berita elektronik dan artikel dikoran yang 

gencar membahas masalah pengembangan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3). Berbagai perusahaan menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

guna menciptakan lingkungan yang kondusif , dan bertujuan untuk mendukung 

proses peningkatan kinerja karyawan. Hal ini agar tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai. Dengan berorientasi pada penggunaan sumber daya yang efektif dan 

efisien (Munandar,et al. 2014) 

 Keselamatan dan perlindungan tenaga kerja di Indonesia ternyata masih 

minim. Ini terlihat dari banyaknya jumlah kecelakaan kerja tahun 2011 dengan 

jumlah 96.400 kecelakaan, dari 96.400 kecelakaan kerja yang terjadi, sebanyak 

2.144 di antaranya tercatat meninggal dunia dan 42 lainnya cacat. Sampai 

September 2012 angka kecelakaan kerja masih tinggi yaitu pada kisaran 80.000 

kasus kecelakaan kerja. Data Internasional Labor Organization (ILO) 

menghasilkan kesimpulan bahwa per tahun terdapat 99.000 kasus kecelakaan 

kerja dan 70% di antaranya berakibat fatal yaitu kematian dan cacat seumur hidup. 

Berdasarkan data Internasional Labour Organization (ILO), 1 pekerja di dunia 
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meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja diakibatkan tidak mematuhi 

aturan kerja dan 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. 

Sedangkan berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, dari Januari hingga 

Agustus tahun lalu, angka kecelakaan kerja mencapai 80.392 kasus. Di tahun 

2016, angka kecelakaan kerja mencapai 105.182 kasus yang mengalami 

penurunan dibanding tahun sebelumnya mencapai 110.285 kasus. Meski angka 

kecelakaan kerja mengalami penurunan, namun perlu perhatian serius untuk 

peningkatan program K3 (www.industri.bisnis.com)  

Menurut Mangkunegara (2009) Keselamatan dan kesehatan kerja adalah 

suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 

jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada 

umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. 

Berdasakan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja, 

kesehatan kerja dan Lingkungan kerja merupakan suatu upaya yang dilakukan 

perusahaan untuk memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dari bahaya 

sakit, kecelakaan dan kerugian akibat melakukan pekerjaan, sehingga para pekerja 

dapat bekerja dengan selamat dan aman dengan lingkungan kerja yang kondusif. 

Sedangkan kinerja perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu kepada 

standar yang ditetapkan dimana pengukuran aktivitas kinerja karyawan dirancang 

untuk menaksir bagaimana kinerja aktivitas dan hasil akhir yang dicapai. Berikut 

definisi kinerja menurut para ahli : 

Kinerja karyawan adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara 

berencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan 
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(Mangkuprawira dan Hubeis, (2007:153). Pendapat dari ahli yang lain, Armstrong 

dan Baron (dalam Wibowo 2007:2) menjelaskan bahwa kinerja (perfomance) 

adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 

tersebut. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi ekonomi”. 

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan salah satu perusahaan yang 

cukup tua  di tengah pemukiman masyarakat dimana perusahaan tersebut 

mengelola bahan beracun dan berbahaya. Sehingga resiko akan kecelakaan kerja 

dan gangguan kesehatan cukup tinggi, untuk itu dibutuhkan sistem atau program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang sangat baik. Dalam mewujudkan 

sistem atau program K3 yang baik PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang sendiri 

menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan (SMK3) yang telah 

sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, Pasal 86 

ayat 1, yang berisi bahwa setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk 

memperoleh perlindungan atas Keselamatan dan Kesehatan (K3), moral dan 

kesusilaan, serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta 

nilai-nilai agama. 

Pada dasarnya kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan oleh karyawan 

yang tidak mematuhi aturan kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan tidak 

menggunakan alat pelindung diri yang benar. Pekerja seringkali mengabaikan dan 

menganggap peraturan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah hal yang 

tidak begitu penting sehingga masih banyaknya pelanggaran yang terjadi. 
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Dampak yang paling merugikan bagi perusahaan apabila terjadi 

kecelakaan kerja yang fatal ialah kehilangan jam kerja aman yang merupakan 

tolak ukur keberhasilan manajemen keselamatan. Selain itu juga kecelakaan kerja 

yang fatal tentunya menggambarkan bahwa suatu perusahaan tidak berhasil dalam 

mengelola manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara baik. 

Berikut data kecelakaan kerja karyawan di Departemen Operasi P-IIB    

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam rentang waktu tahun 2014-2018. 

Tabel 1.1 
Data Kecelakaan Kerja Karyawan PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

Departemen Operasi P-IIB 
Tahun 2014 - 2018 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Jumlah dan Jenis 
Kecelakaan Kerja 
(Ringan, Sedang, 

Berat) 

Keterangan 

2014 75 8 ( Ringan ) 
90% Tidak memenuhi aturan 

kerja,10% tidak menggunakan 
alat pelindung 

2015 73 
4 ( Ringan ) 83% Tidak mematuhi aturan 

kerja, 17% tidak menggunakan 
alat pelindung 

2016 75 7 ( Ringan ) 
60% Tidak memenuhi aturan 

kerja, 40% tidak menggunakan 
alat pelindung 

2017 71 5 ( Ringan ) 
77% Tidak memenuhi aturan 

kerja, 23% tidak menggunakan 
alat pelindung 

2018 72 2 ( Ringan ) 
69% Tidak memenuhi aturan 

kerja, 31% tidak menggunakan 
alat pelindung 

Jumlah 
Kecelakaan 

26 26 kecelakaan ringan 

Sumber: PT. Pupuk Sriwidjaja, 2014-2018 
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Dari data tersebut dapat dilihat bahwa angka kecelakaan kerja dari tahun 

ke tahun naik turun seiring dengan berjalannya program K3. Dengan 

terlaksananya program K3 yang baik maka pada tahun 2017 sampai pada tahun 

2018 dapat menekan angka kecelakaan kerja. Hal ini berkaitan dengan upaya 

perusahaan yang mulai mengatur lingkungan kerja yang kondusif dan pelatihan 

K3 oleh Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Hidup 

(K3LH) PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. Dengan adanya anggaran program K3 

yang menunjang, menunjukkan dampak positif pada jam kerja aman perusahaan 

sehingga sampai akhir tahun 2018 mencapai angka 25.800.322, 1 jam kerja aman 

(Laporan tahunan PT. Pusri 2017-2018). Hasil ini menunjukkan selama periode 

ini tidak terjadi kecelakaan yang menyebabkan kehilangan jam kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut dengan judul : “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan K3 ( Keselamatan 

Dan Kesehatan Kerja) Terhadap Kinerja Karyawan Di Departemen Operasi 

P-IIB PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang”.  

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja dan K3 (Keselamatan dan

Kesehatan Kerja) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan di

Departemen Operasi P-IIB PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang?
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2. Bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja secara parsial terhadap Kinerja

Karyawan di Departemen Operasi P-IIB PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang?

3. Bagaimana Pengaruh K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) secara parsial

terhadap Kinerja Karyawan di Departemen Operasi P-IIB PT. Pupuk

Sriwidjaja Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk Mengetahui, Menganalisis Dan Membuktikan Pengaruh Lingkungan

Kerja dan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) Secara Silmutan

Terhadap Kinerja Karyawan di Departemen Operasi P-IIB PT. Pupuk

Sriwidjaja Palembang.

2. Untuk Mengetahui, Menganalisis Dan Membuktikan Pengaruh Lingkungan

Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan di Departemen Operasi

P-IIB PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

3. Untuk Mengetahui, Menganalisis Dan Membuktikan Pengaruh K3

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) Secara Parsial Terhadap Kinerja

Karyawan di Departemen Operasi P-IIB PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi

yang bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan
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untuk mengetahui arti pentingnya Lingkungan Kerja dan K3 (Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja) terhadap Kinerja Karyawan di Departemen Operasi 

P-IIB PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

2. Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Ekonomi (SE) pada Universitas Tridinanti Palembang.

3. Bagi Almamater, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

pedoman untuk penelitian serupa dimasa yang akan datang. Hasil penelitian

ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi yang berguna bagi

penelitian-penelitian selanjutnya.
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